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Satpol PP tersebut diajak untuk menyaksikan bagaimana masyarakat
Hongkong bermukim di Shenzen hanya untuk menghindari tingginya
biaya sewa apartement di Hongkong. Setiap pagi dan sore ribuan anak-
anak Hongkong yang bertempat tinggal di Shenzen pulang balik untuk
bersekolah ke Hongkong. Alasan mereka hanya karena rumah lebih
murah sewanya di Shenzen dan sekolah lebih baik di Hongkong. Tak
ada lagi perseteruan antar kampung. Semua bisa berbagi peran dengan
baik dan terukur. Masyarakat tidak saling serang karena orang
Hongkong tinggal di shenzen dan orang Shenzen bersekolah di
Hongkong. Mereka bersahabat karena mereka berkerabat. Mereka
berkomunikasi untuk mengejar mimpi menjadi baik dan terpilih.

Tidak mungkin ada pertikaian jika sekam tak berapi. Oleh
karenanya kesadaran akan masa depan yang lebih baik harus
dikedepankan untuk membuat kebijakan pembangunan. Memperalat
rakyat untuk menunjukkan dominansi kekuasaan sangat disayangkan
dalam dunia yang kian luber dari pengkotakan wilayah.Memanipulasi
kegiatan hanya untuk memamerkan kepedulian dan menumbuhkan
perselisihan sangatlah memalukan ditengah-tengah peradaban dunia
yang kian cair oleh arus pergerakan global. Sudah saatnya ego
kedaerahan tidak dibangun untuk mempersempit ruang dan jangkauan
berfikir. Batas administrasi wilayah pemerintahan hanyalah alat
berbagi peran untuk memberi pelayanan kepada masyarakat. Bupati
bukanlah raja-raja kecil yang harus saling serang untuk sebuah patok
desa. Budaya rakyat tak mungkin dikapling-kapling dengan ruang dan
tempat bermukim. Kebudayaan menjelma dari interaksi antar sesama.
Kemampuan menjaga asimilasinya agar tidak keluar dari identitas dan
integritas kemelayuan tak mungkin berhasil baik bila didasarkan pada
keinginan mengisolasi diri dan bergaya kampungan. Semoga kita
makin sadar bahwa kemajuan yang ingin dicapai tanpa kehilangan jati
diri hanya lah dengan kerelaan dan ke mampuan mengantisipasi
perubahan berbalutkan nilai-nilai kekerabatan. Insya Allah....!
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